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Abstract. P5 or the Pancasila Student Profile Strengthening Project is part of the Independent
Curriculum. The issue of environmental damage gave rise to the term Ecological Art.
Ecological Art refers to the sustainable use of natural resources through works of art. This
study looked at works of art in mountainous and coastal elementary schools to obtain an
overview of student and environmental interaction practices. The purpose of this study was to
identify the profile of works of art by coastal and mountainous elementary school students
from an Ecological Art perspective. This study used a qualitative research method. Qualitative
research is based on events that actually happened. This method will answer problems or
realities that occur in depth. Meanwhile, the approach used is a case study. A case study is one
of the research approaches that focuses on exploring events in real life. Both schools in coastal
and mountainous areas have implemented five aspects of Ecological Art in P5 learning.
Aspects of Ecological Art include the use of natural materials in works of art, promoting
sustainable environmental development, collaborative activities in works of art, utilising
recycled materials, and realising environmental conservation messages. In general, the two
schools have similarities in implementing P5 activities. The profile of P5 works of students at
SD Negeri 1 Gondanglegi and SD Negeri 2 Kalijoyo have been integrated with aspects of
Ecological Art. P5 activities and students' artwork in grade IV of SD Negeri 1 Gondanglegi
and SD Negeri 2 Kalijoyo can be implemented well and meet the research indicators compiled
by the researcher.
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1. Pendahuluan
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum terbaru yang digunakan pemerintah untuk diterapkan di
sekolah-sekolah seluruh Indonesia. [1] Proyek P5 menjadi salah satu sarana tercapainya profil pelajar
Pancasila serta memberikan ruang kepada siswa, menambah pengetahuan untuk memperkuat karakter,
dan memberikan kesempatan belajar melalui lingkungan di sekitarnya. Kurikulum ini menggabungkan
elemen-elemen kritis dari berbagai disiplin ilmu, proyek ini tidak hanya mendukung peningkatan
keterampilan akademis siswa, tetapi juga menggali dan memperkaya identitas lokal yang kuat di
wilayah Indonesia. Proyek P5 diharapkan mampu memberi inspirasi siswa untuk dapat berpartisipasi
pada potensi di lingkungan sekitar.

Proyek P5 memiliki kekhasan salah satunya adalah memfasilitasi siswa untuk membuat karya baik
komunal maupun individual. Melalui pembuatan karya tersebut secara beriringan dapat ditanamkan
nilai positif Pancasila. Proyek P5 dalam Kurikulum Merdeka memiliki unsur artistik yang bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam seni rupa. Unsur artistik dalam seni rupa
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merupakan unsur keindahan dalam sebuah hasil karya seni. [2] Pendidikan usia anak-anak masih
berfokus pada kemampuan pengetahuan, verbal, artistik, emosional, dan kemandirian. Dalam proyek
P5 siswa diberikan kesempatan untuk menciptakan produk seni yang unik, artistik, dan berbasis
potensi lokal. Karya-karya tersebut menarik untuk dikaji dan dicermati menggunakan perspektif
Ecological Art. Sisi menarik terletak pada realitas interaktif antara siswa dengan lingkungannya yang
diwujudkan dalam sebuah karya. Untuk melihat hal tersebut penelitian ini akan melihat hasil-hasil
karya proyek P5 yang bersifat artistik di sekolah dasar daerah pegunungan dan pesisir.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang berfokus pada pengamatan sebuah peristiwa di lapangan secara mendalam. [3]
Pendekatan kualitatif berfokus pada arti dan pemahaman yang mendalam pada kehidupan sehari hari.
[4] pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang merincikan permasalahan pada kondisi
nyata yang disusun dengan kalimat deskriptif sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Metode
tersebut akan menjawab permasalahan atau kenyataan yang terjadi secara mendalam. Tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui peristiwa sosial dengan memberikan penjelasan dan
pemaparan yang jelas dalam bentuk deskripsi [5]. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
(case studies). [6] Studi kasus adalah pendekatan penelitian yang dilakukan mengeksplorasi peristiwa
untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus karena
dapat membantu peneliti untuk mengambil data di lapangan serta memberikan informasi secara
mendalam mengenai profil hasil karya P5 siswa sekolah dasar di daerah pegunungan dan pesisir
ditinjau dari perspektif Ecological Art SD di Kabupaten Kebumen Tahun 2024. Lokasi yang
ditetapkan sebagai tempat penelitian adalah SDN 1 Gondanglegi dan SDN 2 Kalijoyo.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data pada penelitian ini difokuskan pada hasil karya proyek P5 di dua sekolah dasar
yang memiliki perbedaan lingkungan ekologis. Tujuannya untuk mendapatkan gambaran variatif pada
hasil proyek P5 berdasarkan sudut pandang Ecological Art. Aspek-aspek Ecological Art yang menjadi
dasar dalam pengumpulan data ini mencakup : (1) Pemanfaatan bahan alam dalam karya seni; (2)
Mempromosikan pembangunan lingkungan berkelanjutan; (3) Aktivitas kolaboratif dalam kekaryaan;
(4) Pemanfaatan bahan daur ulang; (5) Penyampaian pesan pelestarian lingkungan [7]. Hasil dari
pengumpulan data tersebut dapat dipaparkan dalam uraian di bawah ini.
3.1 Pemanfaatan Bahan Alam dalam Karya Seni

Berdasarkan ketiga observasi menunjukan hasil bahwa SD Negeri 1 Gondanglegi dan SD Negeri 2
kalijoyo melakukan aktivitas P5 menggunakan bahan alam sebagai bahan dasar dalam karya seni.
Penulis membagi dalam tiga deskriptor pemanfaatan alam dalam karya seni. Dari data tersebut dapat
diperoleh rata-rata bahwa pemanfaatan bahan alam menjadi karya seni di SDN 1 Gondanglegi telah
terlaksana 81%, sedangkan di SD Negeri 2 Kalijoyo telah terlaksana 79%. Berdasarkan dari hasil data
observasi tersebut bahwa siswa memahami dan menerapkan pemanfaatan bahan alam dalam karya
seni seperti membuat kipas anyaman bambu, vas dari tanah liat, dan daun sebagai batik ecoprint. [8]
Bahan alam seperti daun dapat digunakan dalam menciptakan karya seni dengan teknik menjiplak
untuk membuat kain taplak, totebag, dan sebagainya. Modul pembelajaran kegiatan P5 dari kedua
sekolah dasar tersebut menunjukan kesamaan dengan modul P5 yang ada yaitu menunjukkan
munculnya aspek-aspek Ecological Art berupa pemanfaatan bahan alam dalam karya seni secara
kreatif. [9] Pendidikan keterampilan tentang pemanfaatan bahan alam dapat mengembangkan sikap
produktif yang dapat dibentuk melalui pembelajaran keterampilan dasar dalam aktivitas P5. [10]
Pengalaman berkesenian berperan penting dalam mengembangkan kompetensi siswa. Berdasarkan
informasi yang diberikan bahwa guru di SDN 1 Gondanglegi telah mengajarkan pemanfaatan bahan-
bahan alam di lingkungan sekitar untuk pembuatan karya seni kepada siswa pada proyek P5 dengan
cara memberikan materi melalui power point. Informasi dari guru di sekolah pesisir menjelaskan
materi mengenai dasar-dasar pengelolaan bahan alam serta memberikan contoh karya seni yang dapat
dihasilkan dari pemanfaatan bahan alam
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3.2 Promosi Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan
Berdasarkan ketiga pengamatan menunjukkan pembelajaran P5 kelas IV di SD Negeri 1

Gondanglegi dan SD Negeri 2 Kalijoyo menunjukkan aktivitas mempromosikan pembangunan
lingkungan berkelanjutan dengan baik. Aktivitas promosi lingkungan berkelanjutan di SDN 1
Gondanglegi memiliki keterlaksanaan 86% dan SD Negeri 2 kalijoyo sebesar 84%. Hal tersebut dapat
dilihat dari terlaksananya aktivitas pembuatan taman di depan kelas, dan pembuatan karya
menggunakan bahan ramah lingkungan promosi lingkungan berkelanjutan juga dapat dilihat dari
tersedianya tempat sampah organik dan anorganik di depan kelas. Siswa dapat menggolongkan jenis
sampah sesuai dengan karakteristik sampah organik maupun anorganik untuk memudahkan
pengelolaan dan pengolahan sampah. Sampah anorganik dapat didaur ulang menjadi karya seni.
Upaya tersebut menjadi langkah preventif untuk mengurangi pencemaran lingkungan [11]. Butir
pengamatan aspek Ecological Art tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran P5 sudah memuat
penanaman sikap promosi pembangunan lingkungan berkelanjutan bagi siswa. [12] Sikap peduli
lingkungan merupakan tindakan untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan alam sekitar.

3.3 Aktivitas Kolaboratif dalam Kekaryaan
Melalui ketiga observasi di kedua sekolah yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 98%

muncul aktivitas kolaborasi dalam pembelajaran P5. Sedangkan pelaksanaan P5 di SD Negeri 2
Kalijoyo telah menerapkan aktivitas kolaboratif sebesar 90%. [13] Kolaborasi adalah aktivitas bekerja
secara bersama-sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan. Kolaborasi tersebut dapat
diamati berdasarkan adanya interaksi antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa, siswa dengan
wali siswa, guru dengan wali siswa. Kolaborasi muncul ketika setiap individu saling bahu-membahu
untuk menyelesaikan sesuatu. Selain itu aktivitas kolaborasi juga bertujuan untuk menumbuhkan sikap
kerja sama dan toleransi dalam diri siswa serta dalam bermasyarakat. [14] Siswa mampu
menumbuhkan gotong royong dan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Gotong royong
merupakan salah satu bentuk empati sosial seseorang terhadap keadaan di sekitarnya [15].

3.4 Pemanfaatan Bahan Daur Ulang
Bahan daur ulang banyak dimanfaatkan dalam kekaryaan pada pembelajaran P5 di SD Negeri 1

Gondanglegi dan SD Negeri 2 Kalijoyo, SD Negeri 1 Gondanglegi telah menerapkan 95% sedangkan
SD Negeri 2 Kalijoyo telah menerapkan 93%. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat aktivitas guru
mengajak siswa mengumpulkan sampah anorganik. Sebelum membuat karya, guru memberikan tugas
kepada siswa untuk mengumpulkan bahan daur ulang yang berada di lingkungan sekitar. Siswa
membawa hasil mengumpulkan beberapa bahan daur ulang yang ditugaskan oleh guru berupa plastik,
botol, gelas, dan kardus. [16] Sampah alami organik, anorganik dapat menghasilkan karya yang
berguna. [17] Pengelolaan sampah daur ulang juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menciptakan karya seni yang memiliki nilai ekonomis. Bahan tersebut dikumpulkan dan dibuat suatu
karya seni yang bernilai hal tersebut dapat berdampak positif pada lingkungan yaitu dapat mengurangi
gas efek rumah kaca dan juga pengurangan limbah,hal tersebut juga membuat limbah menjadi bahan
yang bernilai jual.

3.5 Penyampaian Pesan Pelestarian Lingkungan

Berdasarkan ketiga observasi menunjukan bahwa SD Negeri 1 Gondanglegi SD Negeri 2 kalijoyo
melakukan aktivitas P5, Pada SD Negeri 1 Gondanglegi telah terlaksana 85% dan pada SD Negeri 2
Kalijoyo melaksanakan 81%. Penyampaian pesan-pesan pelestarian lingkungan yang dilakukan
melalui karya seni. [18] Seni dapat menjadi sarana untuk menyampaikan emosi dan perasaan.
Pembelajaran tersebut mampu memberikan arahan kepada siswa agar dapat mengembangkan karakter
peduli lingkungan melalui penyampaian pesan pelestarian lingkungan. [19] Sikap peduli lingkungan
merupakan tindakan untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan alam sekitar. [20] Pendidikan
pertama yang didapatkan siswa berasal dari lingkungan sekitarnya. Penyampaian pesan lingkungan
tersebut dilakukan secara verbal dan non-verbal. Pesan lingkungan yang dilakukan secara verbal
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berbentuk tulisan pelestarian lingkungan karya siswa yang berada di sekitar taman dan lingkungan
kelas. Sedangkan pesan lingkungan yang disampaikan secara nonverbal berupa gambar dua dimensi
yang dihasilkan siswa. [21] Penerapan sikap peduli lingkungan sesuai dengan sila pancasila harus
selalu dilakukan baik dilingkungan sekolah dan masyarakat.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab empat, maka peneliti
dapat memperoleh kesimpulan bahwa profil hasil karya P5 siswa di SD Negeri 1 Gondanglegi dan SD
Negeri 2 Kalijoyo telah terintegrasi dengan aspek-aspek Ecological Art. . Hasil karya seni P5 di SD
Negeri 2 Kalijoyo banyak memanfaatkan bahan daur ulang sebagai bahan dasar pembuatan
karya. Hal tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan plastik bekas. Hasil karya seni P5 di SD
Negeri 1 Gondanglegi banyak memanfaatkan bahan alam sebagai bahan dasar pembuatan
karya. Adapun aspek Ecological Art yang digunakan sebagai indikator penelitian adalah sebagai
berikut (1) Pemanfaatan bahan alam dalam karya seni; (2) Mempromosikan pembangunan lingkungan
berkelanjutan; (3) Aktivitas kolaboratif dalam kekaryaan; (4) Pemanfaatan bahan daur ulang; dan (5)
Penyampaian pesan pelestarian lingkungan. Kelima aspek Ecological Art tersebut telah terlaksana di
kedua sekolah daerah pegunungan dan daerah pesisir.

Temuan pada penelitian ini yaitu, kondisi alam dan lingkungan sekolah dasar di daerah
pegunungan maupun pesisir memiliki peran dalam mengembangkan sikap sesuai dengan dimensi P5.
Selain itu, lingkungan sekolah di daerah pegunungan dan pesisir memiliki peran dalam menciptakan
karya melalui pemanfaatan potensi alam yang dihasilkan. Peneliti menyampaikan beberapa saran yang
dapat menjadi pertimbangan dari hasil penelitian, sebagai berikut : (1) sebaiknya guru dapat
memberikan pemahaman materi maupun praktik mengenai penciptaan karya seni sesuai dengan
kondisi dan potensi lokal sesuai dengan daerah sekolah dasar masing-masing, (2) Siswa sebaiknya
memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi agar dapat mengatasi isu-isu lingkungan dan mengurangi
dampak kerusakan lingkungan dengan memanfaatkan bahan-bahan daur ulang, (3) sekolah sebaiknya
memberikan pembelajaran P5 secara maksimal dan terstruktur dalam proses belajar atau praktik karya.
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